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ABSTRAK

Irvayani, 2021. Pengaruh Media Audio terhadap kemampuan menyimak sebuah
cerita rakyat pada pembelajaran Bahasa Indonesia murid kelas IV SD Inpres
Tangalla Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa.Skripsi, Jurusan Pendidkan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Kegumian, dan Imu Pendidikan Umversitas
Muhammadiyah Makassar, PembitaiiftdiBaiiieAlicm Bahri dan pembimbing 11

snerapkan media audio

Kata Kunci: Media audio, cerita rakyat
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Standar Nasional Pen dar proses vang menjadi
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institusi yang n

Saat meli
amat membosankan, tidak menarik sehingga berujung pada hasil belajar yang
kurang memuaskan. Hal tersebut diantaranya di sebabkan masih kurangnya

kreatifitas guru sebagai pengajar dalam menyajikan media pembelajaran yang

lebih menyenangkan dan dengan dunia siswa.




Pada dasarnya pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
yang baik dan benar, baik secara lisan dan tulisan, serta menumbuhkan apresiasi

terhadap kesusasteraan. Peranan bahasa Indonesia sangat penting dalam kemajuan

asa Indonesia dijadikan mata
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kurang begitu tepat dan berkesan. Tema materi ceri tarakyat yang disampaikan
kurang menarik, atau metode yang digunakan oleh guru tidak mendukung,
schingga minat peserta didik dalam mempelajari materi tentang cerita rakyat.
Padahal dalam pembelajaran ini dibutuhkan kreativitas yang cukup baik dalam

menguasai materi, seperti pemaknaan dalam cerita rakyat. pembacaan cerita dan

sebagainya.




Seiring berkembangnya zaman dan teknologi, tidak dipungkiri pula peserta
didik lebih tertarik dengan hal-hal berupa media yang menurut mereka lebih
menarik dan menyenangkan. Seperti audio, video, gambar, lagu-lagu atau jejaring

sosial yang bermunculan dan marak digunakan. Teknologi yang berkembang pada

saat ini, bila tidak dibatasi dapat n '/\z. didik dari berbagai sisi. baik itu
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cerita rakyat. Peserta didik lebih semangat dan berperan aktif dalam menyimak

sebuah cerita, serta mudah memahami dan menguasai materi yang disampaikan,
sehingga memberikan hasil belajar yang baik.
Berdasaran hasil observasi pembelajaran yang penulis lakukan pada

tanggal 14 Juli 2020 di kelas IV SDI Tangalla Kabupaten Gowa, menunjukkan

pembelajaran Bahasa Indonesia terutama dalam menyimak cerita rakyat masih




kurang, pemahaman yang diberikan guru kepada peserta didik terutama kelas IV
belum bisa diserap dengan baik, artinya secara keseluruhan peserta didik belum
antusias dalam melakukan proses pembelajaran. Mungkin karena penggunaan

alat atau media yang ada di kelas masi
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Media Audio Menurut Sadiman ( 2007 ) adalah media untuk
menyampaikan pesan yang akan disampaikan dalam bentuk lambang — lambang
auditif, baik verbal ( ke dalam kata — kata atau bahasa lisan ) maupun non verbal.

Sedangkan menurut Sudjana dan Rivai ( 2003 :129 ) Media Audio untuk

pengajaran adalah bahan yang mengandung pesan dalam bentuk auditif ( pita




suara atau piringan suara), yang dapat merangsang pikiran, perasaan. perhatian
dan kemauan siswa sehingga terjadi proses belajar mengajar.
Media audio berupa hasil rekaman yang dapat digunakan sebagai media

alternatif pembelajaran tentang cerita rakyat, sesuai dengan keadaan suasana dan

\

penelitian ini sebagai berikut: Adakah pengaruh media audio terhadap
kemampuan menyimak sebuah cerita rakyat pada pembelajaran Bahasa Indonesia

di kelas IV SD Inpres Tangalla Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa ?




C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah: Untuk

meneliti, serta menambah teori-teori yang lebih mendalam terutama pada
ilmu bahasa Indonesia.

b. Bagi peserta didik
Dapat meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap pentingnya mata
pelajaran bahasa Indonesia terutama dalam pembelajaran menyimak cerita

rakyat, serta dapat memberikan pengetahuan mengenai pembelajaran




bahasa Indonesia yang aktifdan menyenangkan melalui pembelajaran
menyimak cerita rakyat menggunakan media audio. Dengan demikian

iptakan pengalaman yang baru dalam pembelajaran bahasa I .
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian Relevan

rTY Al

penelitian dapat disimpilkan bahwa terdapat pengaruh menggunakan media
audio terhadap hasil menyimak cerita anak siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 02 Matan Lihir Selatan. Dari pengujian post-fest pada kelas
eksperimen, diproleh ty;,ng Sebesar 845 dan tigpe (0= 5%, dk=19 - 1 = 18)
sebesar 2.101. Karena tyjryng (8.45) > trape (2,101), maka Ha diterima. Jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh atau perbedaan dengan peerapan
media audio terhadap keterampilan menyimak cerita Anak Sckolah Dasar




Negeri 02 Matan Hilir Selatan. Besarnya pengaruh media audio terdapat

keterampilan menyimak cerita rakyat maka perhitungan dengan menggunakan
rumus efect size dari perhitungan efecr size diperoleh ES sebesar 0,445 yang

termasuk dalam kriteria sedang. Pengaruh yang di peroleh tergolong dalam

78,72, sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata yang diperoleh yaitu
sebesar 67,75. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t dua pihak dengan
menggunankan rumus polled varians. Dari hasil perhitungan diperoleh tpiryng
> trapie Yaitu sebesar 4,9863 > 1,9987 pada taraf signifikansi 5% dengan
derajad kebebasan (dk) =nl +n2 -2 =33 + 33 -2 = 64, Sesuai dengan kriteria

pengujian hipotesis, vaitu jika thirung > teabte - maka Ho ditolak dan Hy
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diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh media audiovisual
terhadap kemampuan menyimak cerita siswa kelas V SDN 38 Ampenan
Tahun 2017/2018.
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terhadap evektivitas pembelajaran keterampilan menyimak cerita siswa kelas
V SD di Kecamatan Pandak Bantul. Hal ini ditunjukkan dari nilai £jeung lebih
besar dari e (12,353>2,042), dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih
kecil dari signifikasi .05 (0,000<0,05): dan (2) terdapat perbedaan pengaruh

media audiovisual dalam pembelajaran keterampilan menyimak cerita siswa
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kelas V SD di Kecamatan Pandak Bantul Daerah [stimewa Yogyakarta yang

diajar menggunakan metode konvensional dan tingkat keterampilan menyimak

cerita siswa kelas V SD dikeamatan Pandak Bantul Daerah Istimewa Yogyakatra

media. Secara lebih khusus, pengertianmedia dalam proses belajar mengajar

cenderung diartikan sebagai alatalat grafis, photografis. atau elektronis untuk

menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
Dapat diartikan media merupakan segala bentuk alat yang dirancanakan

dan diciptakan, berfungsi untuk menyampaikan informasi atau pesan yang

disampaikan oleh seorang guru kepada peserta didik. Dengan alat tersebut, peserta
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didik dapat mengerti informasi atau pesan yang disampaikan sehingga

mempermudah proses pembelajaran.

Media merupakan alat untuk menyampaikan pesan dari sumber yang

sejarah, lingkungan,peserta didik sendiri, atau alat teknologi yang telah tersedia

Secara lebih detail. media sebagai alat bantu dalam proses belajar
mengajar adalah suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri karena memang
gurulah yang menghendakinya untuk membantu tugas guru dalam penyampain

pesan-pesan dari bahan pelajaran yang diberikan oleh guru kepada anak didik.




Guru sadar bahwa tanpa bantuan media, bahan pelajaran sukar untuk dicerna dan
untuk dipahami oleh setiap anak didik, terutama bahan pelajaran yang rumit atau

kompleks.

Media diciptakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran. Dan

N

dapat dipahami serta dapat merangsang seseorang untuk berpikir dan mengeksplor
dirinya sendiri. Media dalam proses pembelajaran dapat dinyatakan juga sebagai
bahasa guru, yakni bahasa verbal atau non verbal yang digunakanuntuk
menciptakan pembelajaran yang aktif, efektif dan efisien, menyenangkan dan

dapat merangsang pikiran, perhatikan serta pemahaman peserta didik.

3. Pengertian Media Audio
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Pembahasan tentang proses komunikasi pembelajaran  dengan
menggunakan media audio tidak lepas dari pembahasan aspek yang melibatkan
empal unsur yaitu mendengarkan, memperhatikan,memahami dan mengingat.
Media audio merupakan media yang hanya melibatkan indera pendengaran dan

//"/,7:754‘"1 o8
Y i

diterima melalui indera pendengaran. Dengan kata lain, media audio berkaitan
dengan indera pendengaran. Pesan yang disampaikan melalui media audio berupa
lambang-lambang auditif baik verbal maupun non verbal. Pesan atau informasi
yang disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif yang berupa
kata-kata, musik. dan sound effect. Media audio diartikan sebagai media yang

mengandung pesan dalam bentuk auditif (hanya dapat didengar) yang dapat
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merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan anak untuk mempelajari isi
tema.

Media Audio untuk pengajaran adalah bahan yang mengandung pesan

dalam bentuk auditif ( pita suara atau pitingan suara ), yang dapat merangsang

hingga terjadi proses hﬂh_jﬂf'

sebagainya. Radio dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang cukup
Media ini juga mampu merangsang partisipasi aktif bagi si pendengar.

kekurangan media radio

a. Hanya selintas

b. Hanya mengandalkan suara
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¢. Cenderung sifat komunikasinya satu arah
d. Siarannya disentralisasikan sehingga guru tak dapat mengontrol
€. Integrasi siaran radio yang bersifat mendidik jarang ditemukan

Kelebihan media radio:

Z
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pesan yang disalurkan melalui media audio dituangkan dalam lambang-lambang

auditif baik verbal maupun nonverbal. Karakte yang lainnya dapat dilihat dari

kelebihan-kelebihan media audio sebagai berikut:
a. mampu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dan memungkinkan
menjangkau sasaran yang luas,

b. mampu mengembangkan daya imajinasi pendengar,
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<. mampu memusatkan perhatian peserta didik pada penggunaan kata-kata, bunyi
dan arti dari kata/bunyi,

d. sangat cocok atau tepat untuk mengajarkan musik dan bahasa laboratorium

bahasa tidak lepas dari media ini terutdma untuk melatih listening,

Media audio adalah media yang penyampaian pesannya hanya dapat diterima oleh
indera pendengaran. Pesan atau informasi yang disampaikan dituangkan ke dalam
lambang-lambang auditif yang berupa kata-kata, musik, dan sound effect. Jenis
media audio mtnr&lainmediamdiudnnmediaalatpwekmpﬁanmgmﬁk, Media
radio merupakan media audio yang penyampaian pesannya dilakukan melalui
pancaran gelombang elektromagnetik dari suatu pemancar, sedangkan alat
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perekam pita magnetik atau kaset fape recorder merupakan media yang
menyajikan pesannya melalui proses rekaman kaset audio.

Adapun pengertian media audia menurut Ashyar, media audio adalah
media yang isi pesannya hanya diterima melalui indera pendengaran saja. Media

audio berfungsi merekam dan memian: S1 anusia, bintang, dan lain-lain

Media audio merupakan segala media yang dapat didengar oleh
inderapendengar yaitu telinga. Segala suara yang dapat didengar, baik dalam

bentuk verbal berupa kata-kata yang diucapkan ataupun bentuk nonverbal seperti

gerak gerik atau tingkah laku. Adapun macam-macam media audio yang dapat
dikelompokkan seperti radio, piringan hitam, dan laboratorium bahasa. (Sadiman.

1996: 6-7)
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Sedangkan menurut Fathurrohman (2007: 67-68) cukup banyak bentuk
media yang telah dikenal dewasa ini. dari yang sederhana sampai yang
berteknologi tinggi, dari yang mudah dan sudah ada secara natural sampai pada

media yang harus dirancang oleh guru sendiri. Dilihat dari jenisnya, media dibagi

ke dalam media audio, media visudl. /\ 3 diovisual. Media audio adalah

N
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sudah ada tradisi tulisan pada masyarakatnya maka keterampilan membaca dan
menulispun turut berkembang. Karena itu tidaklah mengherankan apabila para
ahli menyimpulkan menyimak adalah dasar daripada keterampilan
bahasalainnya.(Tarigan.1986 : 48).

Menyimak juga mempunyai peranan yang penting sekali bagi kehidupan

manusia. Dengan menyimak, seorang dapat mengenal bunyi suatu bahasa. Bunyi
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bunyi bahasa yang sering dan berulang-ulang disimak itu akhimya ditiry,
diucapkan dan dipraktikan dalam kegiatan berbicara. Menyimak juga mempunyai
peranan penting sebagai dasar belajar berbahasa. penunjang keterampilan

berbicara, membaca, menulis, memperlancar komunikasi lisan, dan penambah

proses diawali dengan kegiatan

,f' “'1
\\
i w»\\\‘\

.
’\ //’ WN_ .

menyimak seseorang harus mengaktifkan pikirannya untuk dapat mengidentifikasi
bunyi-bunyi bahasa, memahami, dan menafsirkan maknanya sehingga tertangkap
pesan yang disampaikan oleh pembicara. Menyimak atau mendengarkan
berbedadengan mendengar walaupun keduanya mempergunakan alat indera yang

sama, vaitu telinga. Mendengar tidak memerlukan aktivitas mental atau pikiran

karena mendengar dilakukan tanpa tujuan.( Arifin,2010: 1-3)
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Sedangkan menurut Tarigan menyimak adalah: Suatu proses kegiatan
mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman,
apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau

pesan, serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan sang

'!o
'4‘
0

6. Tahap-tahap Menyimak

Dari pengamatan yang dilakukan saat kegiatan menyimak para peserta
didik Sekolah dasar, Tarigan menyimpulkan adanya sembilan tahap menyimak,
mulai dari yang tidak berketentuan sampai pada yang amat bersungguh-sungguh.

Kesembilan tahap itu, dapat dilukiskan sebagai berikut:
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a. Menyimak berkala, vang terjadi pada saat-saat anak merasakan keterlibatan
langsung dalam pembicaraan mengenai dirinya.

b. Menyimak dengan perhatian dangkal, karena sering mendapat gangguan
dengan adanya selingan-selingan 4perhatian kepada hal-hal di luar
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g. Menyimak dengan reaksi berkala, terhadap pembicara dengan membuat
komentar ataupun mengajukan pertanyaan.

h. Menyimak secara seksama, dengan sungguh-sungguh mengikuti jalan
pemikiran sang pembicara.

i. Menyimak secara aktif, untuk mendapatkan serta menemukan pikiran,

pendapat, dan gagasan sang pembicara.
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Faktor penting dalam menyimak ialah keterlibatan penyimak dalam
berinteraksi dengan pembicara. Aktivitas menyimak yang bisa dilakukan

antaralain melalui sebuah percakapan. Kegiatan mendengarkan atau menyimak

sebaiknya dipadukan dengan aktivitas /bahasa lainnya. Aktivitas menyimak

/H”i \
((\ ‘ |
By AP

Adanya kesiapan fisik dan mental penyimak, motivasi dan kesungguhan,
obyektif dan menghargai pembicaraan, menyimak secara menyeluruh namun
selektif dalam mengingat atau mencatat pembicaraan, tanggap situasi dan
kenalarah pembicaraan agar dapat menyesuaikan dengan inti pembicaraan, adanya
kontak dengan pembicara seperti dengan adanya anggukan kepala, merangkum isi.
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pembicaraan dan menilai serta menanggapi hasil dari
pembicaraan.(DjogoTaringan.2005: 6-10). Dapat disimpulkan dari beberapa
definisi di atas, media audio adalah media yang mengutamakan indera

pendengaran sebagai penerima pesan atau informasi yang diwujudkan dalam

media vang dikelompokkan dalam

dari materi yang diujarkan atau yang diperdengarkan yakni menyimak
untuk menikmati keindahan audial,

¢. agar mendapat nilai mmmdmiyangdis‘nnak.hﬁikim_ymgbmxk;indah,
baik. ngawur, jelek. logis dan tak logis, jadi menyimak itu untuk evaluasi,

d. menyimak untuk mengapresiasi materi simakan,
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e. agar dapat mengkomunikasikan ide-ide, gagasan-gagasan, ataupun
perasaan-perasaan kepada orang lain dengan lancer dan tepat,

f. agar dapat membedakan bunyi-bunyi yang tepat,

g. agar dapat memecahkan suatu masala secara kreatif dananalisis,

a terhadap suatu masalah atau

N

Sie
\Q\
\\\\ﬂ"ih/

\\\‘ ‘}

//“T\\

Cerita rakyat merupakan suatu kisah yang diangkat dari pemikiran fiktif
dan kisah nyata, menjadi suatu alur perjalanan hidup dengan pesan moral yang
mengandung makna hidup dan cara berinteraksi dengan makhluk lainnya. Cerita
rakyat adalah jenis cerita tradisional yang mencoba untuk menjelaskan atau
memahami dunia dan warisan lokal suatu daerah,

Dalam cerita rakyat inilah khayalan manusia memperoleh kebebasan yang
mutlak, karena di situ ditemukan hal-hal yang tidak masuk akal. yang tidak
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mungkin ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contohnya, cerita tentang
bidadari turun dari langit yang selendangnya dicuri oleh seorang perjaka; seekor

kancil yang mampu menipu harimau; seorang anak durhaka kepada ibunya yang

pengetahuan di dalam masyarakat yang bersifat homogen.

Cerita rakyat adalah cerita prosa rakyat yang dianggap oleh yang
mempunyai cerita sebagai sesuatu yang benar-benar terjadi. Cerita rakyat adalah
cerita yang berkembang disetiap daerah dan menceritakan asal usul atau legenda

yang terjadi disuatu daerah, cerita yang berasal dari masyarakat dan berkembang
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dalam masyarakat. Cerita rakyat merupakan bagian dari dongeng. Ciri-ciri cerita

rakyat, yaitu :

I. Cerita rakyat disampaikan secara lisan

Tema adalah pokok pikiran yang dipakai sebagai dasar pengarang; pokok
pikiran pengarang; ide pokok permasalahan.

b) Alur

Alur adalah jalannya cerita; rangkaian peristiwa yang membentuk cerita
dengan dasar hubungan sebab akibat. Pada umumnya alurada tiga macam,

}'aitu :




28

I. Alur maju Merupakan peristiwa-peristiwa yang disajikan secara berurutan
dari peristiwa pertama ke peristiwa selanjutnya.

2. Alur mundur Merupakan peristiwa yang diceritakan kembali.

3. Alur gabungan/zik-zak Merupakan gabungan dari alurmaju dan alur

LA
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lengan sendiri '.
7| ‘\\@ o
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Penokohan adalah lukisan watak pelaku; cara pengarang
menggambarkan watak tokoh. Istilah tokoh menunjukkan pada orangnya,
pelaku cerita, sedangkan penokohan menunjukkan pada sikap kualitas
pribadi tokoh. Dilihat dari fungsi penampilan tokoh dalam cerita, tokoh
dibedakan atas dua, yaitu:
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1. Protagonist adalah tokoh yang berfungsi memberikan simpati, empati,
melibatkan diri secara emosional terhadap tokoh tersebut. Tokoh yang
disikapi demikian disebut tokoh protagonist.

2. Antagonis adalah tokoh yang berfungsi menimbulkan konflik dan berposisi

dengan tokoh protagonist,

¢) Sudut Pandang
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enyelesaikan

a. Unsur ekstrinsik
Unsur ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar karya sastra atau cerita
namun turut menetukan bentuk dan isi suatu karya/cerita. Unsur-unsur eksttrinsik

cerita rakyat,yaitu : agama, politik, moral, aliran pengarang, psikologi. sejarah,

sosial budaya, dan lain-lain.




9. Jenis-jenis Cerita Rakyat

Ada berbagai jenis cerita rakyat yang hidup dalam lingkugan penutur

didalam sejumlah mayarakat tertentu.

Legenda adalah cerita rakyat atau folklor yang dianggap benar-benar pernah
terjadi. Tokoh-tokohnya bukan para dewa, tetapi orang orang biasa atau benda-
benda tertentu seperti batu, binatang, sungai, danau, gunung dan sebagainya.

c. Dongeng
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Dongeng bersifat fiktif. Cerita diangkat dari khazanah masa silam tentang
tokoh-tokoh manusia biasa atau benda dan mahluk lainnya yang dibuat saman
dengan manusia yang berak tifitas seperti kehidupan sehari-hari.

d. Fable

Adalah cerita rakyat yang ber

gunakan media audio dapat

melatih konsentrasi serta meningkatkan antusias peserta didik dalam belajar,
sehingga kemungkinan dapat mempengaruhi keterampilan menyimak peserta
didik dalam pembelajaran tentang cerita rakyat pada peserta didik kelas IV SD
Inpres Tangalla Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa.
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Bahasa indonesia i Kurikulum
l 2013
Menyimak cerita rakyat

Gambar 2.1 Bagan kerangka pikir

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan hasil posttest pada kelas Eksperimen di peroleh skor tertinggi
96 dengan niai rata-rata 75. Sedangkan untuk kelas kontrol skor tertinggi 80
dengan nilai rata-rata 60.
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Hipotesis diterima. Karena, ada pengaruh positif yang signifikan Pada
penerapan media audio terhadap hasil belajar murid pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas IV SDI Tangalla Kabupaten Gowa.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian
yang digunakan adalah desain posttest only control group design. yang digunakan
dalam penelitian ini adalah True-FExperimental. Dalam desain ini terdapat dua
kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R) kelompok pertama

diberikan perlakuan X dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi




perlakuan disebut kelas eksprimen dengan mengunakan media audio dan kelas

kontrol yang menggunakan metode pembelajaran langsung.

Adapun desain penelitian ini adalah sebagai berikut:

S &
A‘V

1. Variabel bebas (X): Penerapan media audio (Kelas Eksperimen).
2. Variabel terikat (Y): Keterampilan Menyimak (Kelas Kontrol),

Secara tertulis, variabel dapat didefinisikan sebagai akibat seseorang atau

objek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lainnya. Atau satu

objek dengan objek yang lain. Kata variabel berasal dari bahasa inggeris

“Variable "berarti tidak tetap atau berubah-ubah,



B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

117 T1R) Sampel ad:als

C. Devinisi Operasional Variabel

Untuk memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka perlu dikemukakan
definisi istilah yang digunakan sebagai berikut :
1. Yang dimaksud dengan media audio dalam penelitian ini adalah proses belajar

mengajar keterampilan menyimak dengan menggunakan media audio
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2. Hasil Belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai yang diperoleh
siswa setelah mengikuti tes akhir setiap pertemuan,

D. Instrument Penelitian

yive ,,/ 7
o/

N A
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Pembuatan soal Posteesi mengenai teks bacaan dan menentukan kalimat
utama pada tiap paragraf melalui membaca intensif
3. Tahap Analisis Data

Tahap analisis data yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah:

a. Mengumpulkan hasil pengelolaan data

b. Menganalisa hasil pengelolaan data
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E. Instrumen Penelitian
Instrument vang digunakan dalam penelitian ini adalah ;
1. Teknik tes yaitu buatan guru yang diberikan kepada siswa secara individual,

setiap selesai penyajian pelajaran, baik pa:da kelompok eksperimen maupun

\\\‘\\Ih,///
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G. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dalam penelitian ini akan dianalisis dengan
menggunakan teknik statistik deskriptif dan teknik analisis eksperimen jenis wji ¢
desain ketiga. Adapun langkah-langkah analisisnya sebagai berikut :
1. Membuat daftar skor mentah

2. Membuat distribusi frekuensi dari skor mentah




3. Mencari mean rata-rata dengan menggunakan rumus

Xi = 60% x skor maksimal

—

Sy NN
W(I',:rg!!‘\‘x\\\ q

!lv" \

N = Jumlah frekuensi
yX1? = Jumlah kuadrat nilai kelas eksperimen

yy2? = Jumlah kuadrat nilai kelas Kontrol
Mi = Nilai rata-rata kelas eksperimen
M2 = Nilai rata-rata kelas kontrol

39




db(Nu) = Jumlah Frekuensi: (N) - |




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil penelitian

Deskripsi data hasil penelitiar il untuk memberikan gambaran

%\\\“ I; I/, ///
\\ /% /]
Q 1) i

Z Yo%
P
/A

Skor Rata-Rata 75
Standar Deviasi 14,4
Variansi 208,75

Sumber: Data Postest Murid Kelas Eksperimen. Juli 2020
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil pesttest
murid di kelas eksperimen adalah 73 dari skor ideal 100, Skor tertinggi yang

dicapai siswa adalah 96 dan skor terendah 50 dengan standar deviasi sebesar 14,4
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yang berarti bahwa skor postiest murid di kelas eksperimen tersebar dari skor
terendah 50 sampai skor tertinggi 96.

Jika skor hasil postest di kelas eksperimen tersebut dikelompokkan ke
dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase skor yang
ditunjukkan pada tabel berikut:

| Paosttest murid Kelas

.
/X

Al
Muri

M

dengan frekuensi 3 murid atau 12%, kategori sedang dengan frekuensi 6 murid
atau 24% , dan kategori tinggi dengan frekuensi 5 siswa atau 20% serta kategori
sangat tinggi dengan frekuensi 7 murid atau 28%.

Berdasarkan Tabel di atas, dapat digambarkan bahwa dari 25 orang murid
kelas IV SDI Tangalla Kabupaten Gowa yang dijadikan sampel penelitian untuk

kelompok eksperimen, pada umumnya memiliki tingkat hasil belajar dalam

kategori sedang dengan skor rata-rata 75 dari skor ideal 100.




2 Deskripsi Hasil Posttest Murid Kelas Kontrol(Y)

Deskripsi hasil posttest murid di kelas kontrol setelah diberikan perlakuan

disajikan pada tabel berikut:

Jika skor hasil postrest di kelas eksperimen tersebut dikelompokkan ke
dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase skor yang

ditunjukkan pada tabel berikut:




Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Persentase Skor Hasil Postrest murid Kelas
Kontrol (Y)

Persentase
(o)
0-59 Sangatfends 48

No Skor Mentah Kategori Frekuensi

penelitian untuk kelompok eksperimen, pada umumnya memiliki tingkat hasil
belajar dalam kategori sedang dengan skor rata-rata 60 dari skor ideal 100.

B. Analisis Data Penelitian
Penyajian hasil analisis data dilakukan sesuai dengan teknik analisis data

yang telah diuraikan pada bab terdahulu dengan menggunakan analisis statistik
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deskriptif dan analisis eksperimen jenis wji  desain ketiga. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif yang meliputi langkah-langkah,
yaitu: membuat daftar skor mentah, membuat distribusi frekuensi dari skor

penyebaran. untuk standardisasi hasil

Sesuai dengan langkah-langkah analisis data yang telah ada maka untuk
analisis data kelas eksperimen dan kelas kontrol dijelaskan sebagai berikut:
1) Membuat daftar skor mentah hasil postrest kelas eksperimen dan kelas kontrol
Data statistik skor hasil tes murid yang diperoleh dari 50 murid pada kelas
eksperimen sebanyak 25 dan murid pada kelas kontrol sebanyak 25 murid, dapat
dilihat dalam tabel berikut:




Tabel 4.5 Daftar Skor Nilai Posttest Murid Kelas Eksperimen (X) dan Kelas

Kontrol (Y)
No | Kode Sampel S g’kﬁ"m“ X) Kelas lgl':::fﬂl (Y)
1] 70 80
02 60
03 52
04 80
50

gbmqmmawm-—-

-
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Sumber: DataPostrest Murid Kelas Eksperimen (X) dan Kelas Kontrol (Y).
Juli 2020

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa secara umum murid
belum menguasai sepenuhnya materiIni terbukti dengan jumlah rata-rata nilai
posttest murid adalah 75 pada kelas eksperimen dan 60 pada kelas kontrol.
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2) Membuat distribusi frekuensi skor mentah kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan hasil analisis data kelas eksperimen pada umumnya memiliki

tingkat hasil belajar dalam kategori sangat rendah dengan frekuensi 4 murid atau

16%, kategori rendah dengan frekuensi,3 murid atau 12%, kategori sedang

dengan frekuensi 6 murid atau 24%

i tinggi dengan frekuensi 5 siswa

atau 20% serta kategori s urid atau 28%.
i ki
tingkat urid atau
4 ()
fre Y/ u
24% u
\”
Tabel elas
am
° )
e
No | Skor =
1 0- 4
2 60 -6
3 70 -79
4 80 -89 80— 89
5 90 - 100 7 90 - 100
Jumlah 25 Jumlah 25
Sumber: Data Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Murid Kelas Kontrol Eksperimen (X) dan Murid
Kelas Kontrol (Y).
Juli 2020

Sebelum skor mentah ditransformasi ke dalam nilai berskala 1-10, terlebih

dahulu ditentukan mean ideal.




3) Mencari mean rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol

Untuk mencari rata-rata (mean ideal) dengan menggunakan rumus:

Tabel 4.7

Xi=60% x Skor Maksimal

No
Nilai

1 | 0-59 4 16% 0-39 12 48%
2 | 60-69 3 12% 60 - 69 2 8%
3170-79 6 24% 70-79 5 20%
4. | 80-89 5 20% 80 - 89 6 24%
5.1 90-100 7 28% | 90-100 0 0%

Jumlah 25 100% 25 100%

Sumber:  Data Nilai Kelas Eksperimen (X) dan Kelas Kontrol (Y) Frekuensi, dan

Presentasenya juli 2020
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Dari tabel 4.7 di atas diperoleh gambaran bahwa nilai hasil belajar yang
diperoleh kelas eksperimen bervariasi.Begitu pula kelas kontrol.
2. Analisis Eksperimen Hasil Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas

145.476 + 104512
25(25-1)
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Karena t hitung lebih besar dari pada taraf signifikan 5%, hipotesis
diterima. Jadi. ada pengaruh positif yang signifikan penerapan media audio
terhadap hasil belajar murid pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDI
Tangalla Kabupaten Gowa.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian kelas Eksperimen dan Kelas kontrol
Pada bagian ini diuraikan temuan yang diperoleh hasil analisis data
penelitian. Dari hasil data terhadap hasil belajar murid, baik pada kelas

eksperimen maupun kelas kontrol, diketahui bahwa Skor tertinggi yang diperoleh

it

\x\N :
\\\“"h///

belajar murid yang diberikan tindakan/treatment pengajaran dengan menerapkan
media (kelas eksperimen) lebih tinggi daripada murid yang tidak diberi
tindakan/treatment (kelas kontrol).

Dari hasil analisis data perbandingan nilai rata-rata murid antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan rumus uji t desain ketiga
dapat diketahui bahwa nilai t hitung yang diperoleh sebesar 0,73. Berdasarkan
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frekuensi (NU = d.b) sebesar 25, pada taraf signifikan 5% diperoleh t.5.0,05=
0.396. Jadi, t hitung lebih besar dari t tabel.

Karena t hitung lebih besar daripada t tabel pada taraf signifikan 5%.

hipotesis diterima. Hal ini berarti bahwa penerapan media audio dalam

mempengaruhi motivasi menyimak murid serta melatih konsentrasi serta indikator
penilaian pada keterampilan menyimak murid kelas IV SDI Tangalla Kabupaten
Gowa. Jadi penerapan media audio pada murid kelas IV SDI Tangalla Kabupaten

Gowa memberikan pengaruh terhadap keterampilan menyimak.




BABV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis data yang dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa, terdapat per

eksperimen uji — t yang diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan
menunjukkan ada pengaruh dalam menggunakan media audio terhadap
keterampilan menyimak pada murid kelas [V SDI Tangalla Kabupaten Gowa past

test yang dilakukan menunjukkan adanya perbedaan vang sangat signifikan
terhadap hasil yang diperoleh antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Keterampilan menyimak pada murid kelas kontrol dari indikator penilaian yang
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sudah ditetapkan menunjukkan hasil yang cukup rendah di bandingkan dengan
keterampilan menyimak pada murid kelas eksperimen. Keterampilan menyimak

pada kelas eksperimen ini dipengaruhi oleh perlakuan yang diberikan berupa

penerapan media audio dalam proses pembelajaran. Media audio dapat

dapat mendukung proses pembelajaran dengan baik sehingga siswa lebih
semangat untuk belajar

4. Peneliti berharap penelitian mengenai pembelajaran menyimak cerita rakyat,
dapat dikembangka dengan metode atau media yang belum pernah digunakan
sebelumnya. Sehingga banyak metode alternative yang dapat digunakan guru

dalam pembelajaran cerita rakyat di sekolah khusunya untuk kelas IV.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SDI Tangalla

Kelas/Semester : IV/2

Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku
Subtema : Lingkungan Tempat Tinggalku
Pembelajaran -

Pembelajaran . Bahasa Indonesiagdan IPA
Alokasi Wakm : 2 x 35 menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melaui aplikasi WA grup/@gira mengirimkan materi pelajaran tentang materi fiksi,dan
menyebutkan tokoh tokoh teks cerita fiksi dengan tepat.

2. Dengan kegiatan miembaca cerita fiksi pada buku siswa, peserta didik dapat mencermati
tokoh-tokoh cerita.

3. Melalui aplikasi WA gtup, guru mengirinikan inaier] tentang tokoh-tokoh pada cerita
fiksi, jenis-jenis cerita {iksi dan contoh-contoh cerita fiksi

4. Dengan mencoba nicngamati gambar anak menarik dan mendorong avunan.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

1. Melalui aplikasi WA grup. gurt menyapa dan menanyakan kabar peserta didik

2. Melalui aplikasi WA grup. guru mengabsensi peserta didik

3. Melalui WA grup, surd mengingatkan peserta didik untuk selalu menerapkan PHBS
(Perilaku Hidup Bersih dan Sehat)

4. Melaui WA ‘grup, guru mengajak peserta didik untuk berdoa sc¢helum belajar dan
memberi semangat kepada peserta didik.

Kegiatan Inti

1. Melalui WA grup, guru mengiisnkan materi yang akan di pelajari

2. Melalui WA grup, siswa dapat nicogamati pambar nada buku siswa

3. Melalui WA grup, guru memberikan kescmpatan Kepada siswa untuk bertanya tentang
materi yang di kirimkan

4, Melalui WA grup, guru mempersilakan kepada siswa untuk mengirimkan tanggapannya
tentang materi yang sudah di pelajari, dan guru mengirimkn respon tentang apa yang
mereka sampaikan.
Melalui WA grup, guru mengirimkan soal latihan kepada siswa

5 Melalui WA grup, siswa dapat mengirimkan tanggapannya tentang manfaat belajar pada
materi yang sudah diberikan

Kegiatan Penutup
1. Melalui WA grup, guru memberikan penguatan materi tentang bangun ruang kubus.
2. Melalui WA grup, guru memberikan penghargaan kepada semua peserta didik yang
telah mengerjakan tugas dengan baik
3. Melalui WA grup, guru mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a dan membaca
. hamdallah.




C. PENILAIAN N |

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru dari pengamatan sikap
(disiplin dan semangat mengerjakan tugas di rumah), penilaian pengetahuan (jawaban soal
yang telah di kirim oleh siswa) melalui WA grup.

Mengetahui Tangalla, 14 Juli 2020

UPT SDI Tangalla

( HI St Suriati,SPd)
NiP: 19620129 198206 2 00




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan . SDI Tangalla
Kelas/Semester + IV/F2

| Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku
Subtema : Lingkungan Tempat Tinggalku
Pembelajaran : 8
Pembelajaran : Bahasa Indonesia, dan IPA, SBAP
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melaui aplikasi WA grup, guru "lcngmmkan materi pelajaran tentang tinggi rendah nada

| pada teks lagu.

[ 2. Dengan kegiatan membaca cérita ﬁkm pada buku siswa, peserta didik dapat mencermati
tokoh-tokohcerita.

E 3. Melalui aplikasi WA grup, gurn: méngirimkan materi tentany tokoh-tokoh pada cerita fiksi,

' jenis-jeniscerita fiksi dan conwh-Contoh ceritz fiksi

Il

Dengan mencoba mendotong meja Ji runali masinp-masing, Siswa dapat mengetahui
perubahan gérak akibat gava.

B. KEGIATAN PEMBEUAJARAN

K egiatan Pendahuluan

|1 Melalui aplikasi WA grup, guru menyapa dan menanyakan kabar peserta didik

2. Melalui aplikasi WA grup, guru mengabsensi peserta didik

3. Melalui WA grup, suru mengingatkan peserta didik untuk sclalu menerapknn PHBS
(Perilaku Hidup Bersitrdan Schat)

4. Melaui WA grup, puru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum belajar dan memberi
semangat kepada peserta didik.

Kegiatan Inti
1. Melalui WA grup, guru mengrimkan materi yang akan di pelajari
2. Melalui WA grup, siswa dapat niengamati gambar pada buku siswa
3. Melalui WA grup, guru memberikad kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
materi yangdikirimkan
4, Melalui WA grup, guru mempersilakan kepada siswa untuk mengirimkan tanggapannya
 tentang materiyvang sudah di pelajari, dan guru mengirimkn respon tentang apa yang mereka
~ sampaikan.
Melalui WA grup, guru mengirimkan soal latihan kepada siswa
B. Melalui WA grup, siswa dapat mengirimkan tanggapannya tentang manfaat belajar pada
materi yang sudah diberikan

egiatan Penutup
I. Melalui WA grup, guru memberikan penguatan materi tentang bangun ruang kubus.
12, Melalui WA grup, guru memberikan penghargaan kepada semua peserta didik yang telah
mengerjakan tugas dengan baik
13. Melalui WA grup, cuiu mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a dan membaca hamdallah.
|

|
1
I
|

[
|




C. PENILAIAN
(disiplin dan semangat mengerjakan tugas di rumah), penilaian pengetahuan (jawaban soal
vang telah di kirim oleh siswa) melalui WA grup.

Mengetahui Tangalla, 15 Juli 2020
W

-
( HJ St Suriati,S.Pd ) ayani)

NiP: 19620129 198206 2 00




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

| Satuan Pendidikan : SDI Tangalla

f Kelas/Semester : IV/2
.~ Tema$8 : Daerah Tempat Tinggalku
Subtema : Lingkungan Tempat Tinggalku
Pembelajaran : 3
Pembelajaran : PKN, Bahasa Indonesia dan [PS
Alokasi Waktu : 2x 35 menit
A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melaui aplikasi WA grup, guru mengirimkan materi pelajaran tentang tinggi rendah nada
pada teks lagu. '

| 2. Dengan kegiatan membaca cerita fiksi pada buku siswa. peserta didik, dapat mencermati

| tokoh-tokohcerita.

: 3. Melalui aplikasi®W A grup. gurd mengitinikan mater {sntang pengertian dan peranan tokoh
dengan jelas:

i 4. Melalui aplikasi WA grup,guru mengirimkaan nilai pesan moral dalam cerita fiksi.

|
' B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

1. Melalui aplikasi WA grup, gurn menyapa dan menanyakan kabar peserta didik

2, Melalui aplikasi WA gsup, guru mengabsensi pesérta didik

3. Melalui WA' grup, furu mengingatkan peserta didik untuk selalu “menerapkan PHBS

(Perilaku Hidup Bersih dan Sehat)
4. Melaui WA grup, gure mengajak peserta didik untuk berdoa sebelun: belajar dan memberi
semangat kepada peserta didik.

- Kegiatan Inti

1. Melalui WA grup, gurn mengiritnkan materi yang akan di pelajari

2. Melalui WA grup, siswa dapat mengamati gambar pada buku siswa

3. Melalui WA grup, guru memberikan kosempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
materi yangdikinimkan

4, Melalui WA grup, guru mempersilakan kepada siswa untuk mengirimkan tanggapannya
tentang materiyang sudah di pelajari, dan guru mengirimkn respon tentang apa yang mereka
sampaikan.
Melalui WA grup, guru mengirimkan soal latihan kepada siswa

5. Melalui WA grup, siswa dapat mengirimkan tanggapannya tentang maniaat belajar pada

| materi yang sudah diberikan

Kegiatan Penutup
1. Melalui WA grup, guru memberikan penguatan materi tentang bangun ruang kubus.
2. Melalui WA grup, guru memberikan penghargaan kepada semua peserta didik yang telah
. mengerjakan tugas dengan baik
3. Melalui WA grup, guru mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a dan membaca hamdallah.




" PEN

ilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru dari pengamatan sikap
disiplin dan semangat mengerjakan tugas di rumah), penilaian pengetahuan (jawaban soal
yang telah di kirim oleh siswa) melalui WA grup.

Tangalla, 16 Juli 2020
Wali kelas

-

.
( HJ St Suriati,S.Pd )
NiP: 19620129 198206 2 06




| RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

satuan Pendidikan : SDI Tangalla
elas/Semester s IV/2
Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku
Subtema : Lingkungan Tempat Tinggalku
Pembelajaran c 4
Pembelajaran : PKN, Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu ¢ 2x 35 menit
A, TUJUAN PEMBELAJARAN
I. Melaui aplikasi WA grup, guru méngirimkan materi pelajaran tentang kegemaran anggota
keluaga dan karakteristik individu anggota keluarganya .

FZ. Dengan kegiatan membaca-cerita fiksi.siswa mengidentifikasi tokeh=tokoh pada teks cerita
fiksi.

3. Melalui aplikasi WA grup, giur -mengirimkan materi tentang pengertian dan peranan tokoh
dengan jelas.

4. Melalui aplikasi WA grup.sura mengirimkaan nilai pesan ruoral daian cerita fiksi.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

1. Melalui aplikasi WA grup, guri menyapa dan menanyakan kabar peserta didik

2. Melalui aplikasi WA grup, guru mengabsensi peserta didik

3. Melalui WA grup, guru mengingatkan peserta didik untuk sclalu menerapkan PHBS
(Perilaku Hidup Bersili dan'S¢hat) )

4. Melaui WA grup, gurn tengajek peserta didik untuk berdoa sebelum belajar dan memberi
semangat kepada peserta didik.

Kegiatan Inti

. Melalui WA grup, gurn mengirimkan materi yang akan di pelajari

Melalui WA grup, siswa dapat méngamati gambar pada buku sisia

Melalui WA grup, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang

materi vangdikirimkan

}. Melalui WA grup, guru mempersilakan kepada siswa untuk mengirimkan tanggapannya
tentang materiyang sudah di pelajari. dan guru mengirimkn respon tentang apa vang mereka
sampaikan.
Melalui WA grup, guru mengirimkan soal latihan kepada siswa

. Melalui WA grup, siswa dapat mengirimkan tanggapannya tentang manfaat belajar pada
materi yang sudah diberikan

et

Vegiatan Penutup

1. Melalui WA grup, guru memberikan penguatan materi tentang .

2. Melalui WA grup, guru memberikan penghargaan kepada semua peserta didik vang telah
:mngerjaknn tugas dengan baik

3. Melalui WA grup, guru mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a dan membaca hamdallah,

.

. PENILAIAN




enilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru dari pengamatan sikap
disiplin dan semangat mengerjakan tugas di rumah), penilaian pengetahuan (jawaban soal
ang telah di kirim oleh siswa) melalui WA grup.

Tangalla,18 Juli 2020
Wali kelas .




Lampiran 5

A.SAL_MUIA TELAG& WARNA
2, fﬁkﬂg 8 ==

Jaman dahulu ada sebuah kerajaan di Jawa Barat bernama
Kutatanggeuhan. Kuiatanggeuhan merupakan kerajaan yang makmur dan damai.
Rakyatnya hidup tenang dan sejahtera karena dipimpin olch raja yang bijaksana.
Raja Kutatanggeuhan bernama Prabu Suwartalaya dan permaisurinya bernama
Ratu Purbamansh. Sayang Prabu dan Ratu belum dikaruniai kefurunan sehingga
mercka selalu merasa kesepian. Rakyat pun sangat mengkhawatirkan keadaan ini,
karena siapa yang akan menggantikan Prabu dan Ratu kelak?

Akhimya Raja niemutuskan untuk bersemedi. Dia pergi ke gunung dan
menemukan sebuah gua. Disanalah dig bersemedi, berdoa kepada Tuhan supaya

dikaruniai keturunan. Setelah berhari-hari Prabu Suwartalaya berdoa, suatu hari
tiba-tiba terdengar suara gaib.

“Benarkah kau menginginkan keturunan Prabu Suwartalaya?” kata suara gaib
tersebut.

“Ya! Saya ingin sekali memiliki anak!” jawab Prabu Suwartalaya.
“Baiklah! Doamu akan terkabul. Sekarang pulanglah!” kata suara gaib.

Maka Prabu Suwartalaya pun pulang dengan gembira. Benar saja beberapa
minggu kemudian, Ratu pun mengandung. Semua bersuka cita. Terlebih lagi
ketika sembilan bulan kemudian Ratu melahirkan seorang putri yang cantik. Dia
diberi nama Putri Gilang Rukmini. Prabu Suwartalaya mengadakan pesta yang




meriah untuk merayakan kelahiran putri mereka. Putri Gilang Rukmini pun
menjadi putri kesayangan rakyat Kutatanggeuhan.

Beberapa tahun telah berlalu, putri Gilang Rukmini tumbuh menjadi gadis
yang cantik jelita. Sayang putri Gilang Rukmini sangat manja dan berperangai
tidak baik, mungkin karena Prabu dan Ratu sangat memanjakannya. Maklumlah
anak semata wayang. Apapun yang diminta oleh putri pasti segera dituruti. Jika
tidak putri akan sangat marah dan bertindak kasar. Namun rakyat tetap
mencintainya. Mereka berharap suatu hari perangai putri akan berubah dengan
sendirinya.

Seminggu lagi putri Gilang Rukmini akan berusia tujuh belas tahun. Prabu
Suwartalaya akan mengadakan pesta syukuran di istana. Semua rakyat boleh
datang dan memberikan doa un{uk putri Gilang Rukmini. Rakyat berkumpul dan
merencanakan hadiah istimewa untuk putri kesaysngan mereka. Akhirnya
disepakati bahwa mcreka aken menghadiabken sebuah kalung yang sangat indah.
Kalung it terbuat dari emas terbaik dan ditaburi baui-batu permata yang beraneka
warna. Maka rakyat dengan sukarela menyisihkan uang mereka dan
mengumpulkannya untuk biaya pembuatan hadiah tersebut. Mereka memanggil
pandai emas terbaik di kerajaan untuk membuatnya.

Akhimya hari yang ditunggu-tunggu datang juga. Rakyat berduyun-duyun
datang ke halaman istana tempat pesta ulang tahun putri Gilang Rukmini
diadakan. Di depan istana sudah berdiri sebuah panggung yang megah. Rakyat
bersorak-sorai saat Prabu dan Ratu menaiki panggung. Apalagi ketika akhirnya
putri Gilang Rukmini keluar dari istana dan melambaikan tangannya. Rakyat
sangat gembira melihat putri yang cantik jelitz. Pesta pun berlangsung dengan
meriah.

Kini tiba saatnya rakyat mempersembghkan hadiah istimewa mereka.
Mereka memberikan kotak berisi-hadiah itu kepada putri Gilang Rukmini. Prabu
Suwartalaya membuka kotak tersebut dan mengeluarkan kalung beraneka wama
yang sangat indah dan memberikannya kepada putri Gilang Rukmini. putri Gilang
Rukmini memandang kalung itu dengan kening berkerut. Prabu Suwartalaya
memandang putrinya, “Ayo nak, kenakan kalung itu! Itu adalah tanda cinta rakyat
kepadamu. Jangan kecewakan mereka nak!“Tya putriku. Kalung itu sangat indah
bukan. Ayo kenakan! Biar rakyat senang,” kata Ratu Purbamanah “Bagus apanya?
Kalung ini jelek sekali. Wamnanya norak, kampungan! Aku tidak mau
memakainya!” teriak putri Gilang Rukmini.

Dia membaniing kalung itu ke lantai hingga hancur. Prabu Suwartalaya,
Ratu Purbamanah dan rakyat Kutatanggeuhan hanya bisa tertegun menyaksikan
kejadian itu. Lalu tangis Ratu Purbamanah pecah. Dia sangat sedih melihat
kelakuan putrinya. Akhirnya semua pun meneteskan air mata, hingga istana pun




basah oleh air mata mercka. Mereka terus menangis hingga air mata mereka
dan terciptalah sebuah danau yang sangat indah.

Kini danau itu masih bisa kita temui di daerah Puncak, Jawa Barat. Danau
itu dinamakan Telaga Warna, karena jika hari cerah, airnya akan memantulkan
cahaya matahari hmggatmnpak berwarnz i '
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Lampiran 6
KASUARI DAN DARA MAHKOTA

Kasuari memiliki badan besar dan sayap lebar. Dia mampu terbang tinggi.
Namun, Kasuari amat serakah. Dia memetik banyak sekali buah yang telah
masak. Buah-buahan itu disembunyikan di bawah sayap-nya sehingga burung-
burung lain tidak kebagian. Burung-burung 12in mengetahui keserakahan Kasuari,
Oleh karena itn, tidak seckor burung pun mau berteman dengannya. Meski
demikian, Kasuari tidak memedulikannya.

Lama-kelamaan Kasuari semakin serakah. Tidak hanya buah-buahan di
pohon saja yang diambiinya, tetapi juga buah-buahan yang jatuh ke tanah.
Burung-burung lain pun jengkel. Mereka mencari cara agar Kaesuari sadar dari
sifat serakahnya.”Bagaimana jika lomba terbang? Siapa yang mampu terbang
tinggi dan paling jauh, dialah pemenangnya. Kalau Kasuari kalah, dia tidak boleh
mencurangi kita lagi,” usul Dara Makota.”Siapa yang bisa melawan Kasuari?
Badannya besar. Sayapnya lebar. Sekali mengepakkan sayap. dia pasti bisa
terbang jauh. Kita tidak akan menang,” jawab Pipit pesimis™ingat, kita harus
menggunakan akal. Serahkan semuanya kepadaku. Aku akan melawannya dalam
perlombaan ini,” kafa Dara Makota sambil tersenyum. Dia berusaha meyakinkan
teman-temannya.

Teman-teman Dara Makota saling berpandangan. Mereka bertanya- tanya dalam
hati. Mungkinkah Dara Makota yang bertubuh kecil dapat mengalahkan Kasuari
yang besar?

Dara Makota menyampaikan tantangannya kepada Kasuari. Kasuari menyetujui
tantangan Dara Makota. Saat pertandingan tiba, semua burung hadir untuk
menyaksikan.

Dengan sombongnya Kasuari menertawakan Dara Makota. "Sudahlah, kamu
menyerah saja daripada mendapat malu,” ejek Kasuari.

Dara Makota bergeming. "Siapa yang tertawa belakangan dia yang menang,”
sahut Dara Makota.




di belakangnya. Dia takut jika Dara Makota menyusulnya.
Saat asyik menoleh, tiba-fiba... BRAAK.... Kasuari menabrak batang pohon.
Sebelah sayapnya pun patah. Semua yang hadir tertegun, tetapi

Kammkmmymhmmbmﬁndm'mmmkwkkm
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Asal Mula Bukit Catu

Di pedaiaman Pulau Bali, terdapat sebuah desa vang subur dan makmur.
Sawah dan ladangnya selalu memberikan panen yang berlimpak. i desa tersebut
tinggal seorang pefani bernama Pak Jurna dan istrinya. Mereka menginginkan
hasil panen padinya lebih banyak dari pada hasil panen sebelumnya. "Hem,
sebaiknya pada musim tanam padi sekarang ini kita berkaul." usui Pak Jurna pada
istrinya. "Berkaul apa, pak?" sahut Bu Jurna. "Begini, jika hasil panen padi nanti
meningkat kita buat sebuah tumpeng nasi besar, ujar Pak Jurna penuh harap. Ibu
Jurna setuju.

Ternyata hasil panen padi Pak Jurna meningkat. Sesvai dengan kaul yang
telah diucapkan, lantes Pak Jurna dan istrinya membuat sebuah tumpeng nasi
besar. Selain itu diadakan pesta makan dan minum, Namun Pak Jurna dan istrinya
belum puas dengan hasil panen yaing mereka peroleh. Mereka ingin berkaul lagi
dimusim padi berikutnya. "Sekarang kita berkaul lagi. Jika hasil panen padi nanti
lebih meningkat, kita akan membuat tiga tumpeng nasi besar-besar," ujar Pak
Jurna yang didukung istrinya. Mereka pun ingin mengadakan pesta yang lebih
meriah daripada pesta sebelumnya.

Ternyata benar-benar terjadi. Hasil panen padi lebih meningkat lagi. Pak
Jurna dan istrinya segera melaksanakan kaulnya. Sebagian sisa panen dibelikan
hewan ternak oleh Pak Jurna. Tapi mereka masih belum puas. Pak Juma dan
istrinya berkaul lagi akan membuat lima tumpeng besar jika hasil panen dan
ternaknya menjadi lebih banyak. Panen berikutnya melimpah ruah dan ternaknya
semakin banyak. "Suatu anugerah dari Sang Dewata, apa yang kita mohon
berhasil," ucap Pak Jurna datar.




Di suatu pagi yang cerah, Pak Juran pergi ke sawah. Sewaktu tiba di
pinggir lahan persawahan, ia melihat sesuatu yang anch. "Onggokan tanah sebesar
catu?" tanyanya dalam hati. "Perasaanku onggokan tanah ini kemarin belum ada.”
gumam pak Juran sambil mengingat-ingat. Catu adalah alat penakar beras dari
tempurung kelapa. Setelah mengamati onggokan tanah itu, pak Jurna segera
melanjutkan perjalanan mengelilingi sawahnya. Setelah itu, ia pulang ke rumah.
Setibanya di rumah, pak Jurna bercerita pada istrinya tentang apa yang dilihatnya
tadi. Ia segera mengusulkan agar membuat catu nasi seperti yang dilihat di sawah.
Ibu Jurna mendukung rencana suaminya. "Begini, pak. Kita buat beberapa catu
nasi. Dengan begitu, panenan kita akan berlimpah ruah, sehingga dapat melebihi
panenan orang lain," usul Bu Juma.

Hasil panen berlimpah ruah. Tumbung padi penuh. Para tetangga Pak
Jurna takjub melihat hasil pancn yang tiada bandingnya itu. "Pak Jurna itu petani
ulung," kata seorang lelaki setengah baya kepada temsn-temannya. "Bukan petani
ulung tetapi petani beruntung, " tiapal salah satu temannya sambil tersenyum. Pak
Jurna dan istrinya membuat beberapa catu nasi. Pesta pora scgera dilaksanakan
sangat meriah. Deberapa catu nasi segera dibawa ke tempat scbuah catu yang
berupa onggokan tanah berada. Namun, Pak Jurna sangst terkcjut melihat catu
tersebut bertambah besar."Baik, aku akan membuat catu nasi seperti catu tanah
yang semakin besar ini," tekad Pak Juma bernada sombong. Pak Juma segera
pulang ke rumah dan memerintahkan istrinya agar membuat sebuah catu nasi yang
lebih besar.

Sebuah cotu nasi yang dimaksud telah siap dibawa ke sawah. Sambil
bersenandung dan diiringi gemerciknya air sawah, Pak Juma membawa catu nasi
besar. Namun setelah tiba ditempat, Pak Juma terperanjat. "Astaga! Catu semakin
besar dan tinggi!" pekiknya. "Tak apalah. Aku masib roempunyai simpanan beras
yang dapat dibuat sebesar catw ini," ujar Pak Juma tinggi hati. Begitulah yang
terjadi. Setiap Pak Jurna membuat cato nasi lebih besar, onggokan tanah yang
berupa catu bertambah besar dan semakin tinggi. Lama kelamaan catu tanah
tersebut menjadi sebuah bukit. Pak Jurna dan istrinya pasrah. Mereka sudah tidak
sanggup lagi membuat catu nasi. Lantas apa yang terjadi? Pak Jurna jatuh miskin
karena ulah dan kesombongannya sendiri. Akhimya, onggokan tanah yang telah
berubah menjadi bukit itu dinamai Bukit Catu.
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PEMBELAJARAN DALAM JARINGAN MASA DARURAT COVID 19

Hari/Tanggal : Selasa/ 14 Juli 2020

Tema : 8

Sub Tema : 1.Lingkungan tempat tinggalku
Pembelajaran : 1

Kelas :IV.B

Nama Guru  : Irvayani

Uraian singkat rencana pembelajaran :
Pada pertemuan kali ini pembelajaran akan
dilakukan secara daring menggunakan
aplikasi Whats App

Kompetensi Dasar
3.9 Bahasa Indonesia

Mencermati tokoh-tokoh  yang
34IPA

Menghubungkan gaya dengan gerak

Foto (Screenshot) penyajian materi saat
pembelajaran daring,

Foto (Smmshut) Absenm Siswa




PEMBELAJARAN DALAM JARINGAN MASA DARURAT COVID 19

Hari/Tanggal : Rabu/ 15 Juli 2020
Tema : 8

Sub Tema
Pembelajaran : 2

Kelas :IV.B
Nama Guru  : Irvayani

: 1 Lingkungan tempat tinggalku

Uraian singkat rencana pembelajaran :
Pada pertemuan kali ini pembelajaran

akan

dilakukan secara daring menggunakan
aplikasi Whats App

Kompetensi Dasar

3.9 Bahasa Indonesia
Mencermati tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks fiksi

341PA
Menghubungkan gaya dengan gerak
pada peristuwa di Hingkungan sekitar.

32SBDP
Mengetahui tands tempo dan tinggi
rendahnya nada

Foto (Screenshot) penyajian materi saat
pembelajaran daring.

Foto (Snmshm} Abseum Siswa

Dokumen kegiatan saat pembelajaran




PEMBELAJARAN DALAM JARINGAN MASA DARURAT COVID 19
Hari/Tanggal : Kamis / 16 Juli 2020

Tema :8

Sub Tema  : l.Lingkungan tempat tinggalku

Pembelajaran : 3

Kelas :IV.B

Nama Guru : Irvayani

Uraian smgkﬂi rencana Foto (Screenshot) penyajian materi saat
pembelajaran : pembelajaran daring.

=2 .

Z !
hubunganinys dengan kondisi

dilakukan secara daring
geografis di sekitarnya

1.3 PKN
Mensyukuri keberapainan
ummat beragama di masyarakat
sebagai anugerah Tuhan Yang
Maha Esa dalam konteks
Bhinneka tungga! ika
3.9 Bahasa Indonesiz
Mencermati tokoh-tokoh yang
331IPS
Memahaini manusia dalam

menggunakan aplikasi Whats App

Kompetensi Dasar

Foto (Screenshot) Absensi Siswa Dokumen kegiatan saai pembelajaran
Saat pembelajaran daring : daring
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Hari/Tanggal : Sabtu/ 18 Juli 2020
Tema : 8

Sub Tema
Pembelajaran : 4

Kelas :IV.B
Nama Guru  : Irvayani

: 1.Lingkungan tempat tinggalku

Uraian singkat rencana pembelajaran :
Pada pertemuan kali ini pembelajaran
akan dilakukan secara daring
menggunakan aplikasi Whats App

Kompetensi Dasar

1.3 PKN
Mensyukuri keberagaman ummat
beragama di masvarakal sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Fsa
dalam konteks Bhinneks tunggal
Ika

3.9 Bahasa Indonesia
Mencermaii tokoh-tokoh yvang
terdapat pada teks fiksi

3.31IPS
Mengidentifikasi kegiatan
ekonomi dan hubungannya
dengan berbagai bidang
pekerjaanserta kehidupan sosial
dan budayadi lingkungan sekitar
sampaj provinsi

Foto (Screenshot) penyajian materi saat
pembelajaran daring.
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Foto (Screenshot) Absensi Siswa
Saat pembelajaran daring :

Dokumen kegiatan saat pembelajaran
daring.

l




oo




__'———____-_._

Li; ~ i
-

ilal v 15, b

: Lid ﬁ_—ﬂf ’cﬂ'ffh‘: _JII‘.'H(J _J#H_l \ C&vﬁ_ﬁ; / Zi::f,{:;‘ 3
Pl o e e

la :_t?%iﬁa- mri_'éw:ﬁ P B i

i R *"*__t‘},:'j éfn:gmsvr““{fm&h afee
ol . ﬁ'&@;_éh ——S g R P S

fy_? — :.--*'"5‘ B n _ SEES: N .1;____".. :
Sctlag . Kl g L ———

| F_EM | A —{anq c‘fm )
@?él; o = pe) 2 . 'iil‘ =y -

Ad‘/ % e A g -
qc/*kf' . 4 & c) . i

Con Ao | 3 Lprmrer/y
Cohe s | A~

ls . A;méz _
: f )!ﬂgfrf/ﬁ%

| C'.'m;\6'4 ) "0 e, | <N 0

s Ce. e i
> Sebeal,  vrmetufe i
Canphé, (‘#}gm S f _ ~

S ey e F e : - B R
/?4r'cz;aﬁ r—frk; ‘ | Menca J'Cr_/:':q!q_.____
Gk or . 13 |

=)







e - "') Al Qég_ \th JJ
ol QMW%@@S:M

o S .

_m’\f-)\\

////'4: w\\\

(@L\"\*Cj«\
| Le Ef‘w:{_-ﬁ- C~
= b odccteie

-4




ﬂw'ﬁ. Fﬂ,,&'/ > i 4 a7
{5‘*7‘-'« Jerf Ccrﬁl'a P11 - ;

44 5> ooy idy &

R 4«&@ A.g_mw 'ﬂ/ foce




3
Tone of)
| '_iv

= il

b
W
\peris)
\
oy
Jons
b e
§
M

Cr
o
o l..,:ja
i
i
ok
kh
Cm
fe

M
H
<
okl
P.fnr
| (§'
Sa /
L
\
mf’
Fal
fach o]
.E

,J
(
A
S
i U
]
49
4’/




|

Yoda gesals : R |
3

T T . i
i o o G T BT
A ! ity SRS i
. oty f eneka Scfaly A @zﬁ, %Mcﬁ 5@%1._,&,_____#‘
Sl A

L berffi Mace oy,
| Semvat e

d I"lllll“‘ .‘\ S

1) )
‘) s W (&

// I\ ‘\

11y, .. ‘
N

-, \ | 4 ‘.;‘ \
2, T\




?"‘ffq . - 18 . A |

il

Cﬂ‘fzbl-\ WUM1 "{"Ci'ﬁ:(m:i Jenit Yoy wﬁl,f“‘f bert bk

Cotls ks adakil [yaqan o Gl Fafeyat bosoarur [entis
=N [ ij chput 'srhﬁ.m'nm‘ghﬁ@h t
bwn_l{u s s\ 'Sluf-- :




s (PoctoSl bgnkalld. Jans-jens (aCicq eies: ok

Apll | dasi taletat learuasec
gMloprdktion bogio

------

E -4'-'“ NGO iDIrS,.Gr Cen e orong

DO\ | B Uy Mo e

e _ 3
i_ul} % : L : S = .:.‘._' )










RIWAYAT HIDUP
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tahun 1989 di SDI Kalokuang Boka Kabupaten Gowa .
Dan Tamat 1995 Tamat SMP Negeri 02 Pallangga tahun
1998.tamat SMK 1 Limbung fahun 2001.Pada tahiin/ 2007 penulis melanjutkan
pendidikan program Diploma Dya ( 1D2) Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (
PGMI ) Di STAt DDI Wal Irsyad Makassar, pada tahun 2010 penulis melanjutkan
pendidikan pada program strata satu pendidikan Agama Islam di Universitas
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